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ABSTRAK 

 

 

Polusi udara menjadi ancaman lingkungan seiring dengan bertambahnya populasi. 

Salah satu polusi udara yang menjadi problematika adalah asap rokok karena 

mengandung 4.800 zat berbahaya seperti gas karbon monoksida (CO). Alternatif 

yang dapat digunakan untuk mereduksi gas karbon monoksida (CO) pada asap 

rokok yaitu dengan teknologi membran seperti membran selulosa asetat. Membran 

selulosa asetat dapat dihasilkan dari limbah kulit pisang kepok karena mengandung 

hemiselulosa sebesar 3,2%, selulosa sebesar 56,07%, dan lignin sebesar 13,31%. 

Agar diperoleh struktur dan karakteristik membran yang optimal dapat dilakukan 

penambahan bahan pemlastis seperti polietilen glikol 400 (PEG 400). Pada 

penelitian ini membran selulosa asetat dilakukan pengujian karakterisasi membran 

terhadap ketebalan, kuat tarik, elongasi, daya serap air, biodegradabilitas, gugus 

fungsi dan morfologi membran. Karakteristik membran terbaik terdapat pada 

variasi 25 gram massa selulosa asetat dan 4 mL volume polietilen glikol 400 dengan 

ketebalan 2,03 mm, kuat tarik 0,7546 Mpa, elongasi 16,16%, daya serap air 

111,2%, dan bodegradabilitas 96,02%. Analisis gugus fungsi menunjukkan 

bilangan gelombang yang memenuhi rentang bilangan gelombang gugus fungsi O-

H, C-H, C=O, -CH2, dan C-C serta análisis morfologi menunjukkan membran 

masuk ke dalam kategori membran mikrofiltrasi dengan ukuran pori 0,55 – 7,56 

μm. Efektivitas membran selulosa asetat tertinggi terdapat pada membran dengan 

variasi 25 gram massa selulosa asetat dan 4 mL volume polietilen glikol 400 sebesar 

84,89% dengan kadar CO input sebesar 1224,5 ppm dan kadar CO output dalam 

waktu kontak 60 menit sebesar 185 ppm. 

 

Kata Kunci: CO asap rokok; efektivitas; kulit pisang kepok; membran; 

selulosa asetat 
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ABSTRACT 

 

 

Air pollution becomes an environmental threat as the population grows. One of the 

air pollutants that becomes problematic is cigarette smoke because it contains 

4.800 harmful substances, such as carbon monoxide gas (CO). An alternative that 

can be used to reduce carbon monoxide (CO) gas in cigarette smoke is membrane 

technology, such as cellulose acetate membrane. Cellulose acid membrane can be 

produced from banana leather waste because it has 3,2% hemicellulose; 56,07% 

cellulose; and 13,31% lignin. In order to obtain optimal membrane structure and 

characteristics, plasticizer materials such as polyethylene glycol 400 (PEG 400) 

can be added. In this study, cellulose acetate membranes were tested for membrane 

characteristics such as thickness, traction strength, elongation, water absorption, 

biodegradability, function group, and membrane morphology. The best membrane 

characteristics are found in the variation of 25 grams of cellulose acetate mass and 

4 mL of 400 polyethylene glycol volumes with a thickness of 2,03 mm, traction 

strength of  0,7546 Mpa, extension of 16,16%, water absorption capacity of 

111,2%, and bodegradability of 96,02%.  Function group analysis shows the 

number of waves that meet the range of wave numbers of the function groups O-H, 

C-H, C=O, -CH2, and C-C, and morphological analysis shows that membranes 

enter the microfiltration membrane category with pores of 0,55 – 7,56 μm. The 

highest effectiveness of the cellulose acetate membrane is found in membranes with 

a variation of 25 grams of cellulosa acetat mass and 4 mL of polyethylene glycol 

400 volume of 84,89% with an input CO rate of 1224,5 ppm and an output CO rate 

in contact time of 60 minutes of 185 ppm. 

 

Keywords: cellulose acetate, CO Cigarette smoke, effectiveness, kapok banana 

peel, membrane 
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˚C : derajat Celcius 

∆L : Perpanjangan Membran 

σ   : Kuat Tarik 

Ɛ  : Elongasi 

A : Luas Penampang Membran 
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μg/m3 : Mikrogram per meter kubik 

μm : Mikrometer 
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FTIR : Fourier Transform Infra-Red 
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L : Liter 

m2 : Meter Persegi 
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ppm : Parts per million 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Bahan Aditif : Bahan yang ditambahkan pada polimer untuk  meningkatkan 

kemampuan pemrosesan dan mengubah kualitas dan sifat 

produk polimer 

Efektivitas : Suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau 

pencapaian suatu tujuan yang diukur kuantita atau kualitasnya 

sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. 

Elongasi : Salah satu parameter dalam pengujian sifat mekanik membran 

yang menunjukkan seberapa lebar luas membran yang dapat 

ditarik dan menunjukkan fleksibilitas  membran. 

Esterifikasi : Suatu reaksi kimia dalam pembuatan selulosa yang dilakukan 

dengan menggunakan asam asetat, asam nitrat,asam sulfat, 

dan asam format 

Filler : Salah satu zat tambahan yang biasanya ditambahkan dalam 

polimer yang berfungsi sebagai zat pengisi. 

Fourier 

Transform 

Infra-Red 

(FTIR) 

: Alat yang digunakan untuk menganalisis gugus fungsi secara 

kualitatif dalam suatu senyawa kimia. 

Inversi Fasa : Suatu proses pengubahan bentuk polimer dari fasa cair 

menjadi padatan dengan kondisi terkendali. 

Karbon 

Monoksida 

: Suatu gas beracun yang tidak berwarna, tidak berbau dan tidak 

berasa hasil pembakaran yang tidak sempurna dari suatu 

material, seperti pembakaran bahan fosil, gas buangan 

kendaraan bermotor, kegiatan industri dan asap rokok. 

Kuat Tarik : Salah satu pengujian sifat fisika yang melibatkan deformasi 

material di bawah tekanan tertentu 

Limbah : Sisa suatu usaha dan/atau kegiatan. 
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Membran : Suatu media berpori, yang berbentuk film tipis dan bersifat 

semipermeabel yang memiliki fungsi untuk memisahkan 

variabel partikel dengan ukuran molekuler (spesi) tertentu 

dalam suatu sistema larutan. 

Morfologi : Suatu penampakan atau bentuk struktur yang biasanya dapat 

dilihat secara fisik. 

Plasticizer : Bahan organik dengan berat molekul rendah yang 

ditambahkan untuk memperlemah kekakuan dari polimer, 

meningkatkan fleksibilitas, dan ekstensibilitas polimer.  

Selulosa               : Senyawa karbohidrat kompleks berupa polisakarida yang        

tersusun dari berbagai rantai glukosa. 

Selulosa 

Asetat 

: Suatu senyawa ester dari asam asetat dan selulosa yang 

berbentuk padatan putih, tidak berasa dan tidak berbau yang 

diperoleh dari mereaksikan selulosa dengan asam asetat 

anhídrida dengan bantuan asam sulfat sebagai katalis. 

Sintesis : Suatu reaksi kimia antara dua atau lebih zat dengan 

membentuk suatu zat baru. 

Polietilen 

Glikol 

: Molekul sederhana dengan struktur molekul linear atau 

bercabang, polieter netral, sesuai dengan beberapa variasi 

bobot molekul, dan larut dalam air dan beberapa pelarut 

organik 

Portable 

Gas 

Analyzer 

: Sebuah alat instrumentasi yang befungsi untuk mengukur 

proporsi dan komposisi dari campuran gas, seperti untuk 

pengukuran kadar gas karbon monoksida (CO), oksigen (O2) 

dan karbon dioksida (CO2). 

Scanning 

Electron 

Microscope 

(SEM) 

: Jenis mikroskop elektron yang menghasilkan gambar sampel 

dengan memindai permukaan dengan sinar elektron yang 

terfokus dengan perbesaran hingga skala tertentu. 
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Sintering : Suatu teknik pembuatan membran secara sederhana yang 

dapat dilakukan baik pada bahan anorganik maupun bahan 

organik 

Smokelyzer : Alat pemeriksaan kadar karbon monoksida (CO) untuk 

membantu penilaian dan kontrol dampak akibat asap pada 

perokok aktif maupun perokok pasif. 

Stabilizer : Bahan organik yang biasa ditambahkan untuk menjaga 

kestabilan polimer. 

Stretching : Suatu metode pembuatan membran dimana film yang 

diekstruksi atau foil yang dibuat dari bahan polimer semi 

kristalin ditarik searah proses ekstruksi sehingga molekul-

molekul kristalnya akan terletak paralel satu sama lain. 

Template-

Leaching 

: Suatu teknik lain untuk membuat membran berpori yaitu 

dengan cara melepaskan salah satu komponen (leaching). 

Titik Beku : Suhu pada pelarut tertentu dimana terjadi perubahan wujud zat 

cair ke padat 

Titik Didih : Suhu ketika tekanan uap sebuah zat cair sama dengan tekanan 

eksternal yang dialami cairan. 

Track-

Etching 

: Metode pembuatan membran dimana film atau foil ditembak 

oleh partikel radiasi berenergi tinggi yang tegak lurus ke arah 

film. 

Universal 

Testing 

Machine 

: Sebuah alat instrumen pengujian yang digunakan untuk 

menguji ketahanan, kekuatan tarik dan mengetahui struktur 

suatu bahan maupun material sebuah produk. 
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